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ABSTRAK 

 

TPST Piyungan adalah Tempat Pengolahan Sampah Terpadu yang berlokasi di 

desa Sitimulyo, Kecamatan Piyungan, Kabupaten Bantul, Provinsi Yogyakarta. 

TPST Piyungan dibangun untuk menampung sampah yang berasal dari Kabupaten 

Bantul, Sleman dan Kota Yogyakarta. Penelitian ini bertujuan untuk untuk 

mengetahui peran organisasi dalam memberdayakan pemulung serta menganalisis 

alur sampah daur ulang oleh sektor infomal di TPST Piyungan. Metode yang 

dilakukan dalam penelitian ini ialah dengan cara observasi lapangan, pengisian 

kuesioner dan wawancara. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa peran 

organisasi dalam memberdayakan pemulung di TPST Piyungan antara lain, 

penyediaan air minum, pembuatan KTA (Kartu Tanda Anggota), koperasi 

pemulung, pelatihan IT (Ilmu Teknologi) dan pemberian jaminan kesehatan. Lalu, 

alur sampah daur ulang oleh sektor informal di TPST Piyungan terbagi menjadi 

dua alur yaitu pertama dimulai dari sampah di TPST Piyungan, pemulung, lapak 

besar, pabrik dan industri daur ulang. Alur kedua dimulai dari sampah di TPST 

Piyungan, pemulung, lapak khusus, jasa daur ulang atau perbaikan barang bekas 

dan industri daur ulang. 
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ABSTRACT 

Piyungan ISWP is Integrated Solid Waste Processing site which located in 

Sitimulyo Village, Piyungan District, Bantul Regency, Yogyakarta Province. 

Piyungan ISWP was built to accommodate waste coming from Bantul, Sleman and 

Yogyakarta Districts. This study aims to determine the role of the organization in 

empowering scavengers and analyzing the flow of recycled waste by the infomal 

sector at Piyungan ISWP. The method in this study is by field observation, filling 

questioner and interview. The results of this study concluded that the role of the 

organization in empowering scavengers at Piyungan ISWP as the provision of 

drinking water, the making of KTA (Member Card), scavengers cooperative, 

technology and health training. Then, the flow of recycling waste by the informal 

sector at Piyungan ISWP is divided into two paths starting from the waste at 

Piyungan ISWP, scavengers, main collectors, factories and recycling industries. 

The second path starts from the waste at Piyungan ISWP, scavengers, particular 

collectors, recycling services or repair of used goods and recycling industries. 
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